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Introduction: type 2 diabetes mellitus is a chronic disease requiring
long-them therapy. Geriatric patients are higher. risk of medication
non-adherence due to cognitive decline, polypharmacy, and a lack of
understanding regarding their therapy. Pharmacist counseling is a form
of pharmaceutical service expected to improve patient adherence.
Objective: to determine the effect of pharmacist counseling on
medication adherence among geriatric patients with type 2 diabetes
mellitus at Rowosari Community Health Center.

Methods: this study used a one-group pretest-posttest design with 30
geriatric patients with type 2 diabetes mellitus selected by purposive
sampling. Adherence was measured using the ARMS questionnaire
before and after counseling. Analysis was performed using a paired t-
test.

Results: Prior to counseling, all respondents demonstrated a moderate
level of adherence. Following counseling, there was an improvement in
adherence, with 13.3% of respondents exhibiting high adherence. The
mean ARMS score decreased from 16.60 to 14.23 (p=0.000), indicating a
significant difference.

Conclusion: Pharmacist counseling had a significant effect on improving
medication adherence among geriatric patients with type 2 diabetes
mellitus at the Rowosari Community Health Center. This was evidenced
by a decrease in the mean ARMS score from 16.60 to 14.23 and the
results of the Paired T-test (p = 0.000; p < 0.05).

Keywords: Type 2 diabetes mellitus, geriatrics, pharmacist counseling,
medication adherence, ARMS questionnaire

PENDAHULUAN

menunjukkan angka yang tinggi sehingga

Diabetes melitus merupakan salah satu
penyakit tidak menular yang prevalensinya
terus meningkat baik di dunia maupun di
Indonesia. Berdasarkan International
Diabetes Federation (IDF) Diabetes Atlas
ke-10,
sepuluh negara dengan jumlah penyandang

edisi Indonesia termasuk dalam
diabetes terbanyak di dunia. Selain itu,

berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) Tahun 2023, prevalensi diabetes melitus
dokter

tahun

berdasarkan  diagnosis pada

penduduk usia 215 masih

menjadi salah satu prioritas penanganan
penyakit tidak menular di Indonesia. Kondisi
bahwa diabetes

tersebut menunjukkan

melitus masih menjadi masalah kesehatan
yang memerlukan

masyarakat upaya

pengendalian melalui peningkatan
kepatuhan penggunaan obat dan edukasi
yang  berkesinambungan  (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023).
Menurut American Diabetes
Association (ADA) Tahun 2010 Diabetes

Melitus merupakan gangguan metabolik
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yang ditandai dengan tingginya kadar gula
darah, akibat kelainan sekresi insulin,
hormon insulin yang tidak mencukupi, atau
ketidakmampuan menggunakan insulin
sacara efektif. Angka kejadian penyakit
Diabetes Melitus di dunia mengalami
peningkatan dan Indonesia merupakan salah
satu negara dengan penderita Diabetes
Melitus terbanyak di wilayah Pasifik Barat
(IDF,2021). Berdasarkan data Dinas Kehatan
Profinsi Jawa Tengah, 2017 prevalensi
Diabetes Melitus sebanyak 13,4% dan
terdapat 652.822 kasus Diabetes Melitus dan
sebesar 83,1% telah diberikan pelayanan
kesehataan (Rahmawati, et al,. 2023).

Pasien geriatrik merupakan pasien
lanjut usia dengan berbagai penyakit yang
diakibatkan karena penurunan fungsi organ
tubuh, psikologi, sosial, ekonomi, serta
lingkungan yang memerlukan pelayanan
medis secara terpadu vyang dilakukan
pendekatan secara komprehensif. Hal ini
disebabkan terjadi penurunan fungsi
fisiologis tubuh akibat dari degenerasi
sekresi ataupun adanya resistensi insulin.
Sehingga kemampuan tubuh  dalam
mengendalikan kadar gula darah menjadi
kurang baik (Detty et al., 2024). Kondisi ini
meningkatkan risiko kesalahan penggunaan
obat dan menurunkan kepatuhan minum
obat. Selain itu, keterbatasan pemahaman,
lupa jadwal minum obat, ketergantungan
pada keluarga, serta kurangnya edukasi
Kesehatan menjadi faktor utama rendahnya
kepatuhan pengobatan pada pasien geriatri,
khususnya penderita diabetes melitus tipe 2
(Octavia et al., 2025)

Terapi yang tidak optimal
mengakibatkan  ketidakpatuhan  pasien
dalam meminum obat, sehingga
menyebabkan kadar gula darah tidak
terkontrol, menyebabkan komplikasi, dan

meningkatkan risiko kematian. Kontribusi

farmasi dalam pelayanan asuhan
kefarmasian mampu meningkatkan
keberhasilan terapi diabetes,

mengoptimalkan kualitas hidup pasien,
menghindari adanya kesalahan,
meminimalisir dana pengobatan, menambah
kepatuhan dan perilaku pasien (Utama et al.,
2022).

Kepatuhan minum obat obat sangat

berperan  penting dalam tercapainya
indikator keberhasilan pengobatan,
mencegah terjadinya komplikasi dan

menjaga kadar glukosa darah dalam rentang
normal (Fatiha et al., 2021). Ketidakpatuhan
disebabkan adanya pasien memiliki aktivitas
yang padat sehingga pasien lupa untuk
meminum obat secara teratur (Fatiha et al.,
2021). Konseling Diabetes Melitus
merupakan cara pemberian informasi
meliputi pemahaman, pelatihan mengenai
pengetahuan dalam pengelolaan diabetes
melitus, dengan tujuan untuk meningkatkan
kepatuhan, sehingga terdapat pengaruh
pemberian konseling tehadap tingkat
kepatuhan penggunaan obat dan hasil terapi
pada pasien (Fransiska et al., 2021).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh konseling apoteker terhadap
kepatuhan penggunaan obat pada pasien
geriatri Diabetes Melitus tipe 2 di UPTD
Puskesmas Rowosari Semarang. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bukti
ilmiah mengenai efektivitas intervensi
konseling apoteker dalam meningkatkan
kepatuhan terapi serta menjadi dasar
pengembangan pelayanan kefarmasian yang
berorientasi pada peningkatan kualitas hidup
pasien diabetes melitus.

METODE PENELITIAN

Sampel yang diambil yaitu pasien
Diabetes Melitus tipe 2 yang berobat di
Puskesmas Rowosari Semarang. Penentuan
jumlah sampel pasien Diabetes Melitus
dapat dilakukan dengan perhitungan rumus
Lameshow, dengan teknik purposive
sampling. Penelitian menggunakan desain
One Group Pretest-Posttest terhadap 30
pasien geriatri Diabetes Melitus tipe 2,
dengan kriteria inklusi (usia >60 tahun,
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memiliki diagnosa Diabetes Melitus tipe 2,
bersedia menjadi responden dan konseling),
dapat digunakan sebagai sampel. Sebelum
pengambilan data, pasien diminta untuk
mengisi informed consent. Kepatuhan
diukur menggunakan kuesioner ARMS
sebelum dan sesudah pemberian konseling.
Analisis dilakukan menggunakan Paired t-
test. Persetujuan etis penelitian ini diperoleh
dari KEPK Rumah Sakit Islam Sultan Agung

No. 45/KEPK-RSISA/I11/2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik
diabetes melitus dalam penelitian terdapat

demografi pasien

pada Tabel 1. Pada penelitian ini pasien
Diabetes Melitus tipe 2 dengan usia >60
tahun merupakan salah satu kelompok yang
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
diabetes melitus. Seiring bertambahnya usia,
tubuh mengalami proses penuaan vyang
dapat menyebabkan penurunan fungsi
organ, termasuk sel B pankreas yang
berperan dalam memproduksi insulin. Selain
itu, kekmampuan tubuh dalam menggunakan
glukosa juga menurun (intoleransi glukosa
meningkat), sehingga risiko terjadinya
Diabetes Melitus menjadi lebih tinggi pada
usia lanjut (Komariah et al., 2020). Hal ini
sesuai dengan penelitian Rahmawati et al,,
2023 bahwa pasien yang berumur >60 tahun
memiliki peluang 8 kali lebih besar
mengalami  diabetes melitus tipe 2
dibandingkan dengan usia <60 tahun.

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian
besar adalah perempuan pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 vyaitu sebanyak 16 pasien
(53,3%), sedangkan laki-laki sebanyak 14
(46,7%). Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yang dapat meningkatkan risiko
Diabetes Melitus Tipe 2 pada wanita antara
lain, riwayat kehamilan dengan bayi lahir 4
kg, kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang
tidak sehat, obesitas, dan riwayat diabetes
saat hamil (Purba et al., 2025). Hal ini sesuai
dengan penelitian Fatiha et al, 2021

menyatakan bahwa sebagian besar faktor
yang dapat menyebabkan risiko Diabetes
Melitus Tipe 2 pada perempuan karena
perempuan lebih mudah mengalami
peningkatan indeks massa tubuh (IMT),
terutama setelah menopause, karena lemak
tubuh lebih mudah menumpuk. Selain itu,

perubahan hormon pada siklus menstruasi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
hipertensi merupakan komorbid terbanyak
pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 yaitu
sebanyak 24 pasien (80%), sedangkan
dislipidemia sebanyak 6 pasien (20%).
Komorbiditas Hipertensi dan Dislipidemia
pada pasien Diabetes Melitus tipe 2
dipengaruhi oleh faktor yang dapat dan
tidak dapat dimodifikasi. Faktor yang dapat
diubah meliputi indeks massa tubuh yang
tinggi, kurangnya aktivitas fisik, kadar gula
darah yang tidak terkontrol, profil lipid
lemak darah yang buruk, dan kebiasaan
merokok. Sementara itu faktor yang tidak
dapat diubah meliputi usia dan riwayat
keluarga.

Tabel 1. Karakteristik Pasien

Karakteristik Jumlah Persentase

(n=30) %
Umur
(Tahun)
(60-69 9 30,0
Tahun)
(70-79) 10 33,3
(>79) 11 36,7
Jenis
Kelamin
Laki-laki 14 46,7
Perempuan 16 53,3
Komorbid
Hipertensi 24 80
Dislipidemia 6 20

Kelebihan berat badan (IMT 225
kg/m?) dapat meningkatkan risiko hipertensi
karena terjadi penumpukan lemak vyang
memicu peradangan, gangguan fungsi
pembuluh darah, serta aktivasi hormon yang
meningkatkan tekanan darah. Kurangnya
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aktivitas fisik juga memperburuk kondisi ini
karena dapat meningkatkan berat badan,
kadar lemak, dan gula darah (Yakob et al,
2025). Kadar gula darah yang tinggi dalam
jangka panjang dapat merusak pembuluh
darah melalui proses peradangan dan stres
oksidatif, sehingga menyebabkan pembuluh
darah menjadi kaku dan tekanan meningkat.
Selain itu, gangguan profil lipid (dislipidemia)
juga dapat merusak fungsi pembuluh darah
dan menurunkan kemampuan pembuluh
darah untuk mengatur tekanan darah
dengan baik (Rakhmawati, et al., 2025).

Tingkat Kepatuhan pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 Sebelum dan sesudah
Konseling dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
diberikan
apoteker, tingkat kepatuhan minum obat

bahwa sebelum konseling
pasien Diabetes Melitus tergolong sedang.
Hal ini disebabkan karena pasien merasa
bosan minum obat, sibuk kerja sehingga lupa
atau tidak sempat minum obat, serta jumlah
obat yang cukup banyak sehingga sulit diatur.
Selain itu, pasien merasa khawatir terhadap

efek samping jika obat diminum dalam

Berdasarkan hasil uji T-test
mendapatkan hasil p value 0,000 (p < 0,05)
yang menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna dari kuesioner ARMS vyang
diperoleh. Rata-rata jumlah skor kepatuhan
penggunaan obat pada pasien geriatri
Melitus Tipe 2 di

Puskesmas Rowosari sebelum diberikan

penyakit Diabetes

konseling apoteker sebesar 16,6 dengan
standar deviasi sebesar 1,37 sedangkan
setelah diberikan konseling apoteker sebesar
14,23 dengan standar deviasi sebesar 1,61.
Pada kuesioner ARMS, skor yang lebih
rendah menunjukkan tingkat kepatuhan
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penurunan
skor ARMS sesudah pemberian konseling
adanya
kepatuhan penggunaan obat pada pasien
diabetes

menunjukkan peningkatan
melitus tipe 2. Hasil ini
menunjukkan bahwa konseling apoteker
dapat meningkatkan pemahaman pasien
mengenai penyakit dan terapi yang dijalani,
sehingga pasien menjadi lebih patuh dalam
mengonsumsi obat sesuai anjuran. Hasil ini
sejalan dengan penelitian.

Tabel 2. Kepatuhan Sebelum dan Sesudah
Konseling Apoteker

jangka panjang, jumlah obat yang diterima Sebelum Sesudah
pasien juga dapat berpengaruh dan Kategori Jumlah Persen Kategori Jumlah Perse
. . . tase ntase
menyebabkan interaksi obat (Rahmawati et (%) (%)
al., 2023). Sedang 30 100  Tinggi 4 13,3
Pengaruh Konseling Terhadap Sedang 26 86,7

Kepatuhan Minum Obat dapat dilihat pada

Tabel 3. Berdasarkan hasil sesudah konseling Fatiha dan Sabiti (2021) vyang

apoteker terdapat kepatuhan tinggi, karena menunjukkan bahwa konseling apoteker

pasien lebih  sadar akan pentingnya dapat meningkatkan kepatuhan minum obat

pengobatan, lebih disiplin minum obat, dan pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2.

mulai menjaga pola makan dengan baik. Peningkatan kepatuhan setelah konseling

Kepatuhan pasien juga tercermin dari dapat terjadi karena pasien memperoleh

keteraturan pasien dalam melakukan kontrol

informasi yang lebih baik mengenai

kesehatan dan mengikuti konseling apoteker. .
& §ap pentingnya penggunaan obat secara teratur,

Konseling apoteker sangat penting untuk . .
g ap gat p g manfaat terapi, serta risiko yang dapat

meningkatkan ~ kepatuhan - pasien  dalam timbul apabila pengobatan tidak dijalankan

penggunaan obat agar terapi dapat berjalan sesuai anjuran (Rahmawati et al., 2023).
dengan baik, selain itu dapat membantu
pasien dalam mencapai

diinginkan (Agusnur, 2025).

terapi yang
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Tabel 3. Pengaruh Konseling Terhadap
Kepatuhan Minum Obat

Mean Nilai P
Kepatuhan 16.6 0,000
sebelum
(n=30)
Kepatuhan 14.23 0,000
sesudah
(n=30)

Peningkatan  kepatuhan  setelah
pemberian konseling menunjukkan bahwa
informasi yang diberikan apoteker mampu
meningkatkan pemahaman pasien
mengenai penyakit, manfaat terapi, cara
penggunaan obat vyang benar, serta
pentingnya kepatuhan dalam mencegah
komplikasi diabetes melitus. Edukasi yang
diberikan secara langsung juga membantu
pasien mengatasi berbagai hambatan
penggunaan obat sehingga meningkatkan
keberhasilan terapi jangka panjang.
KESIMPULAN

Konseling apoteker berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan
penggunaan obat pada pasien geriatric
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas
Rowosari. Hal ini ditunjukkan oleh
penurunan rata-rata skor ARMS dari 16,60
menjadi 14,23 dan hasil uji Paired T-Test

dengan nilai p =0,000 (p<0,05).
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